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BAB 5 

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana 

telah dijelaskan pada Bab 4, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Perencanaan pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perencanaan pajak tidak dapat digunakan dalam mendeteksi 

perusahaan manufaktur yang melakukan manajemen laba pada 

periode 2012-2016. Hal ini diduga disebabkan oleh 

perusahaan dalam melakukan perencanaan pajak masih tidak 

efektif sehingga pajak yang merupakan salah satu motivasi 

perusahaan dalam melakukan manajemen laba dan merupakan 

unsur pengurang laba tidak ditekan sepenuhnya oleh 

manajemen perusahaan akibatnya laba bersih yang di dapatkan 

oleh perusahaan pun tidak optimal 

b. Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap manajemen 

laba artinya dapat di simpulkan semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan maka tingkat kemungkinan perusahaan dalam 

melakukan manajemen laba pun akan semakin tinggi 

c. Beban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba artinya dapat di simpulkan bahwa semakin 

kecil beban pajak tangguhan yang dimiliki perusahaan maka 
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dapat diindikasikan  semakin tinggi tingkat manajemen laba 

perusahaan atau sebaliknya. 

5.2    Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penulis hanya 

memasukan perusahaan manufaktur yang sesuai dengan kriteria yang 

telah disebutkan oleh penulis dikarenakan ruang lingkup 

pengambilan data yang dimiliki sektor manufaktur lebih besar,selain 

itu pengukuran variabel beban pajak tangguhan dalam penelitian ini 

mengganggap seluruh beban pajak sebagai komponen diskresioner 

tetapi kenyataannya terdapat sebagian beban pajak tangguhan yang 

merupakan akibat dari kegiatan operasional perusahaan. 

5.3 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dengan mencoba 

mengganti metode penghitungan  untuk menilai variabel independen 

dan dependen atau bisa dengan menggunakan variasi perusahaan 

dengan periode dan sektor yang berbeda dari perusahaan manufaktur 

contohnya dengan menggunakan sektor perbankan atau sektor 

nonmanufaktur sehingga dapat memperbanyak referensi pembaca 

dalam menilai tingkat manajemen laba yang terjadi dalam suatu 

perusahaan. 
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